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Abstrak

Kunyit (curcuma longa) merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki zat bioaktif yang
dapat menghambat jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas antibiofilm
ekstrak kunyit yang dapat menghambat pertumbuhan biofilm Candida albincans. Jenis
penelitian menggunakan eksperimental labolatorik secara in vitro dengan rancangan penelitian
post-test only control group. Kunyit dimaserasi dengan pelarut etanol. Ekstrak dibuat menjadi
konsentrasi 1%; 0,5%; 0,25%; 0,125% dan 0,625%. Uji antibiofilm menggunakan metode
mikrodilusi yang diawali dengan tahap adherent sel dan ditambahkan kristal violet 0,01%
untuk pengukuran matriks biofilm C.albicans melalui microplate reader (A = 490 nm) dan
dihitung nilai absorbansinya. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah One
Way Analysis of Varians) dengan taraf kepercayaan 5%, kemudian dilanjutkan dengan uji LSD.
Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi ekstrak kunyit 1%; 0,5%; 0,25%; 0,125% dan
0,625% memiliki kemampuan sebagai antibiofilm dengan persentase penghambatan masing-
masing sebesar 70,595; 63,413; 56,4785; 48,764 dan 34,043%. Berdasarkan analisis probit,
diperoleh nilai KHBMs, ekstrak kunyit sebesar 0,546%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol kunyit memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan biofilm Candida albicans
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai agen alternatif antibiofilm.

Kata kunci: ekstrak kunyit (Curcuma longa), antibiofilm, Candida albicans

Abstract

Turmeric (curcuma longa) is one type of plant that has bioactive substances that can inhibit
fungi. This study aims to evaluate the antifungal and antibiofilm activity of turmeric extract as
that can inhibit the growth of the fungus Candida albincas. This research used laboratory
experimental in vitro with a post-test only control group research design. Turmeric macerated
with ethano. Extracts were made into concentrations of 1,0; 0,5: 0,25; 0,125 and 0,625%.
Antibiofilm test used microdilution method, starting with the adheren cell stage and adding
crystal violet 0.01% for testing. Then it was observed using a microplate reader (4. = 595 nm)
and absorbance value was calculated. The data were analyzed using one-way ANOVA (One
Way Analysis of Variance) with a 5% confidence level, then continued with LSD test. The
results showed that the concentration of turmeric extract 1,0; 0,5: 0,25; 0,125 and 0,625% had
the ability as antibiofilm with the percentage inhibition of 54,9; 52,16; 49,28; 12,89 and
15,98%, respectively. Based on probit analysis, the KHBMs, value was 0.546%. Based on this
research, it can be concluded that turmeric extract has ability to inhibit the growth of Candida
albicans so that it can be used as an alternative antibiofilm agent.

Keywords: turmeric extract (Curcuma longa), antibiofilm, Candida albicans\

1. PENDAHULUAN umum terjadi, terutama pada wanita dengan

Kandidiasis merupakan infeksi jamur prevalensi mencapai 20-25% (Puspitasari et
disebabkan oleh Candida sp yang menjadi al., 2019). Gangguan pada inang dapat
masalah kesehatan utama di seluruh dunia, memicu  terjadinya infeksi  seperti
dengan tingkat kematian tinggi dan biaya neutropenia, kanker, ~sindrom  imuno-
perawatan yang relatif tinggi. Di Indonesia, defisiensi dan faktor lain yang dapat
kandidiasis juga menjadi permasalahan yang menyebabkan  IFI  (Invasive  Fungal

Infection) seperti prosedur medis invasif,

-215-


mailto:masfufatun@uwks.ac.id

Laili Shafarina Fauzan et al., Pengaruh Ekstrak Etanol Kunyit (Curcuma longa) terhadap
Pembentukan Biofilm Candida albicans

pemasangan Kkateter, ventilasi mekanis,
rawat inap yang lama, penggunaan antibiotik
spektum luas, hiperglikemia dan sebagainya
(Pereira et al., 2021).

C.albicans  digolongkan  sebagai
mikrobiota normal tubuh, umumnya terdapat
pada permukaan mukosa, mulut,
konjungtiva, saluran pencernaan dan saluran
genital. Candida sp menjadi jamur pathogen
terbanyak yang menyebabkan infeksi mulai
dari infeksi mukosa hingga infeksi sistemik
yang mengancam jiwa. Berdasarkan
Surveillance and Control of Pathogens of
Epidemiological Importance (SCOPE) di
Amerika Serikat, terdapat empat jenis
Candida sp yang menginfeksi manusia,
yaitu C.albicans (54%), C.glabrata (19%),
C.parapsilosis (11%) dan C.tropis (11%)
(Wibawa, 2015).

Dalam pertumbuhannya, C.albicans
ditunjang oleh keberadaan sel ragi, hifa
semu/pseudohifa dan hifa sejati yang
dibentuk oleh jamur tersebut (Drasar, 2003).
Selain itu, dalam proses penginfeksian
didukung dengan adanya faktor virulensi
jamur seperti morfologi, adhesi sel,
pembentukan biofilm dan sebagainya.
Faktor yang sangat berpengaruh dalam
pertahanan  C.albicans selama  tahap
penginfeksian adalah pembentukan biofilm.
Pembentukan biofilm utamanya
menyebabkan resistensi terhadap antifungi,
membantu pertumbuhan hifa, membantu
penghancuran jaringan dan sel inang dan
mencegah fagosit oleh sel inang (Tsui et al.,
2016).

Untuk mengatasi resistensi obat dan
mencegah infeksi lebih lanjut, perlu
dilakukan upaya pencarian alternatif
pengobatan yang dapat menghambat
pembentukan biofilm C.albicans, misalkan
dengan menggunakan tanaman herba.
Pemanfaatan tanaman herba sebagai
antifungi diketahui memiliki dampak positif
bagi tubuh. Kunyit merupakan tanaman
herba berasal dari family Zingiberacea yang
tersusun  atas  fenolik  (kurkuminoid),
terpenoid (minyak atsiri termasuk tumeron,
atlanton, zingiberon, gula, protein serta
resin) dan kandungan lainnya dengan
banyak manfaat seperti  antioksidan,
antiinflamasi, antifungi antimutagenik,
antimikroba dan beberapa sifat terapeutik
lainnya (Alsamydai, 2018).

Kunyit memiliki persentase
kandungan yang berbeda pada masing-
masing wilayah. Kandungan unsur hara
dalam  tanah  berpengaruh  terhadap
kandungan kurkumin dalam kunyit. Pada
penelitian ini, kunyit yang digunakan berasal
dari kecamatan Driyorejo, Gresik. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas
antibiofilm ekstrak kunyit sebagai agen
alternatif ~ yang  dapat  menghambat
pertumbuhan biofilm Candida albincans.

2. METODE PENELITIAN

a. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  true  eksperimental dengan
pendekatan Post-Test Only Control Group
Desain  untuk  mengetahui  perbedaan
pertumbuhan sel planktonik dan biofilm
C.albicans setelah diberikan ekstrak etanol
kunyit (C.longa).

b. Lokasi dan Waktu Penelitian

Proses pembuatan ekstrak etanol
kunyit (C.longa) dilakukan di Laboratorium
Biokimia, Fakultas Kedokteran Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Sedangkan
antibiofilm ekstrak etanol kunyit terhadap
C.albicans dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Rumah Sakit Khusus Infeksi
Universitas Airlangga pada bulan Februari
2022-Mei 2022.

c. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cawan petri, kawat ose,
timbangan, tabung reaksi, gelas erlenmeyer,
mikropipet, pipet ukur, microtiter plate 96
well, autoklaf, inkubator, bunsen dan
microplate reader ELISA.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rimpang kunyit
(Curcuma longa), etanol 96%, isolat
C.albicans, media SDA, media SDB, media
spider, PBS, DMSO, larutan kristal violet
0,01% dan aquabides.

d. Ekstraksi Kunyit

Proses pembuatan ekstrak diawali
dengan rimpang kunyit dicuci dengan
menggunakan air mengalir sampai bersih.
Rimpang kunyit diiris dengan ketebalan + 1
cm dan dikeringkan pada suhu ruang.
Rimpang kunyit yang sudah dikeringkan,
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dihaluskan dan disaring menjadi bentukan
seperti bubuk. Serbuk kering kunyit ditimbang
sebesar 23 gram dan dimasukkan ke dalam
sebuah wadah yang berisi 100 gram larutan
etanol 96%. Larutan dibiarkan selama 24 jam
dengan 2 kali pengadukan. Hasil perendaman
kemudian dilakukan penyaringan pertama
dengan kertas saring kasar dan penyaringan
kedua dengan kertas Whatman No.l. Ke
dalam residu hasil penyaringan ditambahkan
etanol 96% dan didiamkan selama 2 hari.
Filtrat yang merupakan larutan hasil
penyaringan dipisahkan dan diuapkan dari
pelarut menggunakan rotary evaporator pada
suhu 40°C dan tekanan 100 mBar hingga
didapatkan ekstrak yang kental. Ekstrak kental
yang diperoleh selanjutnya dilarutkan dengan
DMSO dan diencerkan secara berseri untuk uji
antifungi.

e. Pembuatan Inokulum C.albicans

Isolat C. albicans yang sudah
diregenerasi pada media Sabourand Dextrose
Agar (SDA), diambil sebanyak 1 ose dan
diinokulasikan ke dalam labu erlenmeyer yang
berisi 10 mL media Sabourand Dextrose
Broth (SDB). Selanjutnya labu erlenmeyer
pada shaker dengan kecepatan 150 rpm dan
waktu 1.440 menit (Lee, 2010).

f. Pembuatan Suspensi C.albicans

Setelah inkubasi selama 1440 menit,
inokulum dipindahkan ke dalam tabung
sentrifuse untuk dilakukan sentrifugasi pada
kecepatan 4000 rpm selama 15 menit pada
suhu ruang. Pellet vyang terbentuk
dipisahkan dari filtrat dan diresuspensi
dengan Buffer PBS. Selanjutnya disentrifus
kembali selama selama 15 menit. Ulangi
proses pencucian ini sebanyak dua Kkali
(Clontech Laboratories, 2009). Suspensi
C.albicans yang diperoleh diukur Optical
Density (OD) nya menggunakan ELISA
reader.

g. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak
Etanol Kunyit 2%

Sebanyak 1 gram ekstrak etanol
kunyit dilarutkan dalam pelarut DMSO 100
ml. Larutan yang diperoleh dihomogenkan
dan dinyatakan sebagai larutan induk ekstrak
etanol kunyit.

h. Pembentukan Biofilm C.albicans

Pembentukan  biofilm  C.albicans
diawali dengan tahap adherent cell, yaitu
perlekatan C.albicans pada sumuran.
Inokulum C.albicans sebanyak 200 pl
dimasukkan ke dalam semua sumuran
dimulai dari baria A-E, kolom 8, 10 dan 12
dan diinkubasi selama 90 menit pada suhu
37°C. Sel-sel planktonik C.albicans yang
tidak menempel dihilangkan perlahan-lahan
dengan dibalik dan dituangkan pada tissue
sehingga  diperoleh  C.albicans yang
menempel pada sumuran.

Kemudian ditambahkan 200 pl media
spider dan 200 pl ekstrak etanol kunyit dengan
konsentrasi yang berbeda dibaris A-E pada
kelompok perlakuan kedalam kolom 1-5.
Untuk kelompok kontrol tersusun atas kontrol
positif (200 ul flukonazol 0,1%) dan kontrol
negatif (200 pl media spider). Sementara itu,
pada baris 12 digunakan sebagai blanko dan
hanya berisi 200 pl media spider. Untuk
mengetahui pembentukan biofilm, inkubasi
microplate selama 48 jam pada suhu 37°C
(Taweechaisupapong et al., 2012). Ekstrak
etanol kunyit 2% dilakukan pengenceran
berseri pada tube-tube kecil sehingga
diperoleh konsentrasi akhir, yaitu 1%; 0,5%;
0,25%; 0,125% dan 0,0625%.

i. Uji Matriks Biofilm C.albicans

Pengukuran  pertumbuhan  matriks
biofilm C.albicans dilakukan dengan cara
mengeluarkan isi setiap sumuran dengan
membalik microplate 180° pada tissue dan
dilakukan pencucian menggunakan PBS dua
kali. Kemudian fiksasi dengan methanol
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 15
menit. Setelah itu, ditambahkan 200 pl
larutan kristal violet 0,01% dan diinkubasi
selama 5 menit. Selanjutnya, microplate
dicuci dengan menggunakan PBS steril
selama satu kali untuk menghilangkan warna
yang Dberlebih dan ditambahkan dengan
etanol serta dishaker selama 5 menit pada
suhu 37°C dengan kecepatan 150 rpm. 100
ul larutan dipindahkan pada microplate yang
baru dan dilakukan pengukuran matriks
biofilm menggunakan microplate reader
ELISA pada panjang gelombang 490 nm
(Luthfi et al., 2017).
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j. Penentuan KHBMs5, C.albicans

Penentuan nilai KHBMs, dilakukan
melalui penentuan persen penghambatan (%
penghambatan) dengan menggunakan nilai
absorbansi yang diperoleh. Kemudian nilai
KHBMg, dianalisis menggunakan analisis
SPSS probit. Nilai KHBMs, (Konsentrasi
Hambat Minimum Biofilm) merupakan
konsentrasi minimal ekstrak etanol kunyit
yang dapat menghambat setengah (50%)
biofilm C.albicans.

i. Analisis data

Data antibiofilm yang diperoleh
ditabulasi dan dianalisis dengan
menggunakan ANOVA satu arah (One Way
Analysis of Varians) dengan taraf
kepercayaan 5%, kemudian dilanjutkan
dengan uji LSD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan
menggunakan etanol 96% sebagai pelarut.
Dari 23,4117 gram serbuk kunyit, diperoleh
ekstrak etanol kunyit sebesar 10 gram.
merupakan metode ekstraksi dingin dimana
dalam prosesnya tidak menggunakan
pemanasan yang dapat menurunkan
kandungan flavonoid pada bahan serbuk
maupun tanaman. Pelarut yang sering
digunakan dalam ekstraksi adalah air,
aseton, etanol dan methanol. Senyawa
tersebut bersifat polar sehingga dibutuhkan
pelarut yang polar pula, salah satunya
contohnya adalah etanol.

Pertumbuhan  biofilm C.albicans
diawali dengan tahap adheren sel, yaitu
perlekatan matriks sel planktonik C.albicans
pada sumuran. Proses adheren sel bertujuan
untuk  menumbuhkan  matriks  biofilm
C.albicans pada sumuran. Matriks biofilm
C.albicans yang terbentuk dianalisis
menggunakan kristal violet. Kristal violet
adalah metode pengukuran matriks yang
melibatkan pewarna tertentu misalnya kristal
violet, yang dapat mengikat molekul
permukaan bermuatan negatif seperti
polisakarida dan DNA dalam matriks
ekstraseluler. Karena hal tersebut kristal
violet digunakan untuk mengevaluasi
keberadaan  biofilm  (Shukla, 2017).
Intensitas warna ungu yang dihasilkan akibat
pewarnaan  kristal violet menujukkan
tingginya pertumbuhan matriks biofilm

C.albicans. Semakin pekat warna ungu yang
dihasilkan semakin banyak pertumbuhan
matriks biofilm. Hasil pengukuran matriks
biofilm C.albicans dapat dilihat pada
Gambar 1.

Nilai Rata-Rata Pertumbuhan Matriks Biofilm C.albicans
pada Varians Konsentrasi

35 1 def

oD
0,5\
595
nm

Konsentrasi Ekstrak Etanol Kunyit

Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Matriks
Biofilm C. albicans setelah Pemberian Ekstrak
Etanol Kunyit pada Berbagai Konsentrasi

Nilai absorbansi/OD pada Gambar 1
digunakan untuk menentukan  persen
penghambatan yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Penghambatan Matriks
Biofilm C.albicans

Rata-Rata %

Konsentrasi Penghambatan Sel
Planktonik

1% 54,902
0,5% 52,159
0,25% 49,275
0,13% 12,898
0,0625% 15,978

Berdasarkan analisis probit,

konsentrasi ekstrak etanol kunyit yang dapat
menghambat pertumbuhan sel planktonik
C.albicans adalah pada konsentrasi 0,546%.
Nilai KHBM ini jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan  penelitian yang
dilakukan Sofiyanti (KHM= 57,6%) dan Ria
Puspitawati (KHM= 15-45%) (Puspitawati
etal., 2019).

Matriks biofilm C.albicans tersusun
atas matriks polisakarida ekstraseluler
(EPS). Kandungan EPS seperti a-mannan,
B-1,3 glukan dan B-1,6 glukan berperan
dalam penghalang fisik C.albicans dari
lingkungan ~ maupun  antifungi  dan
memberikan integritas  struktural pada
biofilm. Kandungan matriks $-1,3 glukan
dianggap sebagai polisakarida matriks utama

-218-



Laili Shafarina Fauzan et al., Pengaruh Ekstrak Etanol Kunyit (Curcuma longa) terhadap
Pembentukan Biofilm Candida albicans

yang berhubungan dengan resistensi biofilm
terhadap anti fungi (Pereira et al., 2021).

Perbedaan yang terjadi disebabkan
kondisi geografis tempat penanaman kunyit.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sofiyanti (2020), kunyit diperoleh dari
Sleman, Yogyakarta. Pada wilayah Sleman,
jenis tanah didominasi oleh tanah regusol
yang berasal dari tanah vulkanik dan lebih
cocok untuk tanaman palawija dibandingkan
tanaman rempah-rempah. Sementara itu,
Puspitawati (2019) menggunakan Kkunyit
yang berasal dari Jakarta. Sebagian besar
wilayah Jakarta tersusun atas tanah aluvial
yang memiliki kemiripan dengan jenis tanah
pada wilayah Gresik. Namun, konsentrasi
yang dibutuhkan dalam  menghambat
pertumbuhan matriks biofilm C.albicans
antar penelitian berbeda. Pada penelitian ini,
konsentrasi  yang  dibutuhkan  dalam
menghambat  pertumbuhan lebih  kecil
dibandingkan konsentrasi yang digunakan
dalam penelitian Puspitawati (2019). Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa  proses
pembudidayaan kunyit berpengaruh
terhadap hasil ekstrak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak
etanol  kunyit (C.longa) berpengaruh
terhadap pertumbuhan sel planktonik dan
matriks biofilm C.albicans dengan nilai
KHMs, dan KBM masing-masing sebesar
0,172% dan 0,5% serta nilai KHBMsg
sebesar 0,546%. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kunyit pada penelitian
ini diharapkan bisa digunakan sebagai
alternatif  pengobatan penyakit infeksi,
terutama yang disebabkan C. albicans.
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